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DESKRIPSI MATA KULIAH

Istilah “wacana” sepuluh tahun belakangan memang
makin menjadi pembicaraan hangat, tetapi
maknanya justru makin kabur. Perhatikanlah,
kebanyakan kasus yang menggunakan kata
“wacana” selalu saja dilandasi oleh prinsip bahwa
bahasa ditata menurut pola-pola yang berbeda,
yang diikuti oleh ujaran para pengguna bahasa
ketika mereka mengambil bagian dalam domain-
domain kehidupan sosial yang berbeda. Dengan
demikian, ANALISIS WACANA hanya dianggap
sebagai analisis terhadap pola-pola yang berbeda
tersebut. Padahal, analisis semacam itu tidak akan
membantu mahasiswa dalam MEMBICARAKAN
DAN MEMAHAMI (ASPEK) HIDUP DAN
BERKEHIDUPAN DALAM DUNIA INLI.



TUJUAN PERKULIAHAN

. Mahasiswa dapat memahami makna ANALISIS,
WACANA, dan ANALISIS WACANA secara kritis-
reflektif;

. Mahasiswa dapat memahami pendekatan-pendekatan
dalam analisis wacana yang dikembangkan oleh
FILSAFAT BAHASA BIASA, LINGUISTIK
STRUKTURAL, dan kemudian POSTSTRUKTURAL
(strukturalisme vs kritisisme);

. Mahasiswa dapat melakukan kiat-kiat praksis
menganalisis wacana secara kritis-reflektif sehubungan
dengan prinsip adanya cara tertentu yang akademik
untuk membicarakan dan memahami aspek hidup
dan berkehidupan di dunia.



Standar Kompetensi
(Pembahasan & Porsi Perkuliahan)

. Mahasiswa dapat memahami secara kritis-reflektif konsep
mengenai ANALISIS, WACANA, dan ANALISIS WACANA,
sehingga mampu menJeIaskan pengertian, ruang Ilngkup,
dan orientasi/tujuan ANALISIS WACANA;

. Mahasiswa dapat memahami pokok-pokok pikiran Ludwig
Wittgenstein, Saussure, John Searle, & J.L. Austin
sehubungan dengan pr|n5|p yang melatarbelakang| lahirnya
“disiplin” analisis wacana;

. Mahasiswa dapat memaham| pokok-pokok pikiran yang
dikembangkan dalam analisis wacana hingga dewasa ini:

a) ANALISIS WACANA KONSTRUKSIONIS SOSIAL
Foucault, Laclau & Mouffe); (b) ANALISIS WACANA KRITIS
Halliday, Gramsci, Dijk, Falrlough) (c) ANALISIS WACANA
PSIKOLOGI KEWACANAAN (Wlttgensteln Foucault,
Edwards); (d) ANALISIS TINDAK TUTUR KOMUNIKASTI
(Wittgenstein, Austin, Habermas, Barthes);

. Mahasiswa dapat bersikap kritis-reflektif, terutama dalam
melakukan praksis analisis wacananya; porsi perkuliahan:
40% ceramah/diskusi, 60% tugas/UTS/UAS
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